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RINGKASAN
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2012
 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dalam perekonomian nasional 

memiliki peran penting dan strategis, tercermin dari berbagai data yang mendukung 

eksistensi UMKM dalam perekonomian Indonesia cukup dominan menghadapi krisis. 

Data Kementrian Negara Koperasi & UKM tahun 2011 menyebutkan bahwa jumlah 

industri UMKM terdapat dalam setiap sektor ekonomi dan tercatat sebanyak 51,3 juta 

unit atau setara 99,91 % dari total usaha. UMKM berpotensi besar menyerap tenaga 

kerja sebesar 97,04 % dari total angkatan kerja yang bekerja. Kontribusi UMKM dalam 

pembentukan POB sebesar 55,56 % dari total POB. 

Bank Indonesia dalam rangka mendukung pengembangan dan pemberdayaan 

UMKM melakukan penelitian tentang UMKM yang dapat dipergunakan sebagai 

informasi untuk mendorong pertumbuhan UMKM dan memperoleh KPJU Unggulan 

maupun potensial untuk kepentingan stakeholders, baik pemerintah daerah, 

perbankan, kalangan swasta, maupun masyarakat luas dalam upaya pemberdayaan 

UMKM. 

Penelitian KPJU dimaksudkan untuk mengenal dan memahami profil daerah, 

profil UMKM, kebijakan Pemerintah dan peranan Perbankan dalam pengembangan 

UMKM, memberikan informasi tentang KPJU unggulan, memberikan informasi 

permasalahan yang timbul dari masing-masing KPJU unggulan, KPJU potensial, 

memberikan rekomendasi kebijakan bagi pemerintah dan pihak perbankan dalam 

rangka pengembangan KPJU unggulan. 

Penelitian KPJU dilaksanakan di 3 kecamatan di Kota Pasuruan. Berdasarkan 

hasil penelitian KPJU ditemukan lima KPJU Unggulan, lima KPJU potensial dan 

permasalahan yang dihadapi oleh KPJU Unggulan sebagai berikut: 

KOMODITAS UNGGULAN KOTA PASURUAN 



KOMOOITAS POTENSIAL KOTA PASURUAN 

Garam Beryodium 
Perhiasan Emas 

Ie.	 Kerupuk 
~, Perhiasan Perak 

Petis 
PERMASALAHAN KPJU UNGGULAN KOTA PASURUAN 

PRODUK MEBH MEJA i<OMPONEN JASA MEBEL 
KURSI KENDARAAN PENGERJAA LOGAM 

BERMOTOR NLOGAM 
MASALAH • Keterbatasan • Kurang Modal " Kurang ~ Permintaan 
YANG modal • Persaingan Modal tidak 
DIHADAPI • Pasokan kayu ketat It Persaingan setinggi 

~ 
bahan mebel ketat mebel kayu 
berkuranq ~ Pemasaran 

IKOTA PASURUAN 
REKOMENDASI KEBIJAKAN 

BIPANG 

• Kurang Modal 

• Program Kemitraan 
Ie Pinjaman lunak 
I- Sosialisasi dan audiensi kredit proqram 

PERAN PERBANKAN 
• Dalam mendorong pertumbuhan UMKM, bank menya/urkan kredit UMKM antara lain Kredit Ketahanan 

Pangan dan Energi, Kredit Usaha Pembibitan Sapi, Kredit Usaha Rakyat, Kredit Usaha Mikro, Kredit 
Modal Kerja 

• Perbankan diharapkan dapat meningkatkan kerjasama yang lebih baik dengan pemerintah melalui 
sosialisasi produk perbankan baqi UMKM dan komunikasi 

PERAN PEMERINTAH 
• Kebijakan pemerintah seharusnya lebih banyak dikoordinasikan antar sektor agar dapat terjalin 

hubungan baik antar sektor 
• Melakukan	 koordinasi guna mencari solusi permasalahan dalam upaya meningkatkan potensi dan 

prospek UMKM sehinqqa kesejahteraan masyarakat meninqkat 
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RESEARCH TO DEVELOP MICRO SMAll MIDDLE ENTERPR1SES THAT ARE
 

CONSIDERED SUPERIOR IN PASURUAN CITY 2012
 

Executive Summary
 

Micro and Small Middle Enterprise plays a strategic and great role in the national 

economy. We can see the condition from the data that supported the existence of 

Micro and Small Middle Enterprise is quite dominant in overcoming crises. Data from 

he Ministry of Cooperation and Micro and Small Middle Enterprise in 2011 showed 

hat the number of Micro and Small Middle Enterprise is large (51,3 million units) or 

99,9%from all businesses, the potential of absorbing laborsis about 97,4% from total 

labors. The contribution of Micro and Small Middle Enterprise in GDP is quite significant 

(55,56%) from total GDP 
Q 

In supporting the development of Micro and Small Middle Enterprise, The 

Central Bank of Indonesia conducted a research about Micro and Small Middle 

Enterprise to give information to develop these businesses and get Micro and Small 

Middle Enterprise that is considered superior and potential for stakeholders (state 

government, banks, businesses and society) who wants to develop Micro and Small 

Middle Enterprise. 

This research was meant to understand the profile of a city, the profile of Micro 

and Small Middle Enterprises, government policy related and the role of banks in 

developing Micro and Small Middle Enterprise, give information and problems that is 

faced by Micro and Small Middle Enterprises that are considered superior, give 

information about Micro and Small Middle Enterprises that are considered potential, 

give recommendation about policies for Micro and Small Middle Enterprises 

This research is conducted Pasuruan city. From this research, we find 5 Micro 

and Small Middle Enterprises that are considered superior and Micro and Small Middle 

Enterprises that are considered potential and problems faced by Micro and Small Middle 

Enterprises that are considered superior: 

COMMODITIES THAT ARE CONSIDERED SUPERIOR 

PASURUAN CITY 
Wood Furniture
 

Spare Parts
 
Steel Manufaeturin 

Steel Furniture 
Bi an 
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BIPANG 

• Capital. 

POLICY RECOMMENDATION 

PROBLEMS IN pASURUAN' CITY 

Chips 
GOld Jewelle 

Iodine Salt 

Silver Jeweler 

Capital 
ht com etition Ti ht com etition 

SPARE PARTS STEEl 
MANUFACTURING 

Condiment Of The Fermented Fish Or Shrim 

COMMODITIES THAT ARE CONSIDERED POTENTIAL 

• The policy of the Government should be more coordinated between sectors because all of these sectors 
are connected . 

• With a better coordination, it will be easier to find solution for problems and inceasing the potential and 
ros ect of Micro and Small Middle Enter rises in the future so it will increase the econom of socie 

• In supporting the Micro, Small and Middle Enterprises, Banks give many credit schemes 
There should be more socialization and cooperation with the government to reach more Micro and Small 
Middle Enter rises 

GOVERNMENT ROLE 
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BABI
 

PENDAHULUAN
 
eLk 

1.1. Latar Belakang 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dalam perekonomian 

nasional memiliki peran penting dan strategis, tercermin dari berbagai data 

yang mendukung eksistensi UM KM dalam perekonomian Indonesia dalam 

menghadapi krisis. Data dari Kementrian Negara Koperasi & UKM tahun 

2011 menyebutkan bahwa jumlah industri UMKM terdapat dalam setiap 

sektor ekonomi dan tercatat sebanyak 51,3 juta unit atau setara 99,91 % dari 

total usaha. UMKM berpotensi besar dalam menyerap tenaga kerja sebesar 

97,04 % dari total angkatan kerja yang bekerja. Kontribusi UMKM dalam 

pembentukan PDB sebesar 55,56 % dari total PDB. 

Dalam rangka mendukung pengembangan dan pemberdayaan 

UMKM, Bank Indonesia memiliki kebijakan dari sisi permintaan (Demand 
" 

Side) dan penawaran (Supply Side). Kebijakan Demand Side merupakan 

kebijakan yang diarahkan l,mtuk mendorong UMKM agar mampu 

meningkatkan eligibilitas dan kapabilitasnya sehingga bankable yang meliputi 

penelitian, pelatihan, penyediaan informasi dan kerjasama dengan lembaga 

internasional dan Pemerintah. Kebijakan Supply Side merupakan kebijakan 

yang difokuskan pada berbagai kebijakan dan program untuk membantu 

bank dalam menyalurkan kredit kepada UMKM yang meliputi pengaturan 

kepada perbankan, penguatan kelembagaan dan penyediaan dana secara 

tidak langsung melalui penerbitan SUP No.OOS dan dana re/ending. 

Kebijakan dari sisi permintaan berupa penelitian dimaksudkan dalam rangka 

pemberian informasi yang dapat digunakan dalam mendorong pertumbuhan 

UMKM, informasi kepada stakeholders, baik kepada pemerintah daerah, 

perbankan, kalangan swasta,dan masyarakat luas. 

Bank Indonesia sejak lama mengembangkan penelitian Baseline 

Economic Survey (BLS) yang bertujuan mengidentifikasi berbagai peluang 

investasi di daerah yang bermuara pada pemberian informasi potensi 

ekonomi suatu daerah. Dalam perkembangannya, sejak tahun 2006, 



penelitian SLS lebih diarahkan kepada penelitian pengembangan potensi 

ekonomi daerah yang memberikan informasi kepada stakeholders mengenai 

Komoditas/Produk/Jenis Usaha (KPJU) potensial untuk menjadi unggulan 

daerah yang dapat dikembangkan terutama terhadap UMKM yang 

merupakan pelaku ekonomi mayoritas di daerah, 

Data dan informasi dalam Penelitian Pengembangan KPJU Unggulan 

UMKM meliputi aspek makro berupa kebijakan Pemerintah, baik Pemerintah 

Pusat maupun Pemerintah Daerah dan potensi ekonomi daerah dalam 

rangka pengembangan UMKM. Sementara pada aspek mikro, meliputi 

kondisi dan potensi UIV1KM. Hasil penelitian tersebut akan didiseminasikan 

dalam website Sistem Informasi Terpadu Pengembangan UKM (SI-PUK) yang 

terintegrasi dalam Data dan Informasi Sisnis Indonesia (DISI), dan dapat 

diakses melalui internet di alamat www.bi.go.id. 

Metode Penelitian Pengembangan KPJU UMKM ini menggunakan 

Metode Analytic Hierarchy Process (AHP) yang dimodifikasi. Penelitian ini 

menggunakan Metode Bayes dan Metode Borda dalam menetapkan KPJU 

unggulan kecamatan dan kabupatenlkota. Dari hasil penelitian tersebut, 

diharapkan tiap kabupaten/kota di suatu provinsi memiliki KPJU unggulan 

dari berbagai sektor ekonomi untuk dikembangkan yang dapat dilihat dari 

beberapa perspektif: 

a.	 Perspektif Product Life Cycle (PLC) 

KPJU disebut unggulan dengan melihat tahap kematangan KPJU, dalam 

tahap mature karena saat ini unggul dibanding KPJU yang lain 

(meskipun kemungkinan besar akan mengalami decline setelah 

melewati fase mature), atau saat ini tidak terlalu unggul namun 

berpotensi besar unggul di masa depan (fase growth) yang dapat 

menimbulkan konsekuensi pada perspektif strategi pengembangan. 

b.	 Perspektif TUjuan 

Dalam perspektif tujuan, penentuan KPJU unggulan dengan 

mempertimbangkan tindak lanjut atau tUjuan atau target yang ingin 

dicapai, dengan meyakinkan investor agar berinvestasi pada bisnis 

KPJU unggulan yang terpilih dengan jaminan return yang cepat, atau 

Penelitian'K'pjUDngguran l.TMkM 'tahun'20 12 



dengan memberikan stimulus bagi usaha lemah namun berpotensi 

unggul di masa datang. 

c.	 Perspektif Keberpihakan 

Pemilihan KPJU unggulan dengan melibatkan unsur keberpihakan, 

pada pengusaha loka!. 

d.	 Perspektif Skenario Kebijakan 

KPJU disebut unggulan dengan melihat dari kondisi saat ini (existing) 

KPJU unggul dibanding dengan yang lain tanpa melihat ada kontradiksi 

dengan skenario kebijakan pemerintah normatif. 

Berdasarkan keempat perspektif di atas, penelitian KPJU akan leblh 

fokus. sehingga Pemerintah Daerah dapat mernprioritaskan kebijakan 

ekonomi melalui pengembangan KPJU unggulan di suatu kabupaten/kota 

sebagai upaya untuk menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dalam rangka mengurangi angkaltingkat 

kemiskinan di daerah yang pada akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi loka!. 

1.2.	 Tujuan Penelitian 

a. Mengenal dan memahami mengenai: 

1) Profil daerah, meliputi: kondisi geografis, demografi, perekonomian 

dan potensi sumberdaya. 

2) Profil UMKM di wilayah penelitian termasuk faktor pendorong dan 

penghambat dalam pengembangan UMKM. 

3) Kebijakan Pemerintah, baik Pemerintah Pusat maupun Pemerintah 

Daerah (Daerah Tingkat I dan II) yang terkait dengan 

pengembangan UMKM. 

4) Peranan Perbankan dalam pengembangan UMKM. 

b.	 Memberikan informasi tentang KPJU unggulan yang perlu mendapat 

prioritas untuk dikembangkan di suatu kabupatenl kota dan kecamatan 

dalam rangka: 

1) Mendukung pembangunan ekonomi daerah; ,. 

2) Menciptakan lapangan kerja dan penyerapan tenaga kerja 



3) Meningkatkan daya saing produk. 

c.	 Memberikan informasi dan permasalahan yang timbul dari masing

masing KPJU unggulan lintas sektoral di masing-masing 

kabupaten/kota, misalnya mengenai bahan baku, tenaga kerja, 

teknologi yang digunakan, produksi, kondisi permintaan, harga dan 

lokasi (kecamatan). 

d.	 Memberikan informasi tentang KPJU potensial, yaitu KPJU yang saat ini 

belum menjadi unggulan namun memiliki potensi l,mtuk menjadi 

unggul di masa datang apabila mendapatkan perlakuan atau kebijakan 

tertentu. 

e.	 Memberikan rekomendasi berupa: 

1) KPJU unggulan yang perlu/dapat dikembangkan di masing-masing 

kabupatenlkota 

2) Peranan Perbankan dalam pengembangan KPJU unggulan 

3) Kebijakan kepada Pemerintah Daerah (Kabupaten/Kota), yang 

dikaitkan dengan kebijakan Pemerintah Pusat, dalam rangka 

pengembangan KPJU unggulan UMKM. 

1.3.	 Ruang Lingkup Penelitian 

a.	 UMKM dengan kategori sebagai unggulan daerah pada tingkat 

kabupaten/kota. 

b.	 UMKM sebagaimana disebutkan dalam UU No.20 Tahun 2008 

1) Usaha Mikro 

2) Usaha Kecil 

3) Usaha Menengah 

c.	 Komoditi/ProduklJenis Usaha (KPJU) unggulan yang mendukung 

perekonomian daerah antara lain 

1) mampu menciptakan dan menyerap tenaga kerja 

2) mempunyai prospek yang baik 

3) berdaya saing tinggi. 

4)	 Komoditi/ProduklJenis Usaha (KPJU) Potensial lintas sektoral yang tidak 

masuk lima besar di tingkat kabupatenlkota yang dapat menjadi KPJU 



..
 

unggulan apabila ada perlakuan atau kebijakan tertentu dengan 

penjelasan kelemahannya agar dapat diformulasikan perlakuan tertentu 

atau kebijakan yang perlu diambil agar KPJU potensial tersebut dapat 

berkembang menjadi KPJU unggulan. 

5) KPJU pada setiap sektorlsubsektor ekonomi, yang meliputi pertanian 

(tanaman pangan, perkebunan, peternakan, perikanan, kehutanan), 

pertambangan dan penggalian, perindustrian, perdagangan dan jasa

jasa 

6) KPJU sampai dengan nama KPJU akhir (misalnya: padi sawah, kacang 

hijau, angkutan perkotaan). 

1.4.	 Hasil yang Diharapkan 

a.	 Laporan hasil penelitian KPJU unggulan di Kota Pasuruan 

b.	 Terjalinnya kerjasama multipihak dalam mendorong peningkatan usaha 

yang termasuk dalam KPJU unggulan di Kabupaten/Kota. 

c.	 Menjadikan laporan KPJU unggulan Kabupaten/Kota sebagai salah satu 

input dalam proses penyusunan rencana dan pengambilan kebijakan 

serta program pembangunan di Kabupaten/Kota. 


